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Abstrak 

Penyalahgunaan narkoba merupakan ancaman serius bagi generasi muda di Indonesia, termasuk di 

Kabupaten Sidenreng Rappang, yang dapat merusak kesehatan fisik, mental, serta masa depan pelajar. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan 

pemahaman dan kesadaran siswa-siswi SMA terkait bahaya narkoba serta membekali mereka dengan 

keterampilan pencegahan melalui pendidikan kesehatan. Kegiatan dilakukan pada tiga SMA dengan 

total 150 peserta, menggunakan metode penyuluhan interaktif, diskusi kelompok, simulasi, serta 

pembentukan kader anti-narkoba. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test serta umpan balik 

dari peserta dan pihak sekolah. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta tentang 

narkoba dari 40% pada pre-test menjadi 80% pada post-test. Selain itu, siswa menunjukkan 

antusiasme tinggi dalam mengikuti simulasi penolakan ajakan narkoba, dan pihak sekolah 

berkomitmen melanjutkan program dengan mengaktifkan kader anti-narkoba. Program ini 

membuktikan bahwa pendidikan kesehatan yang dirancang secara sistematis dan melibatkan siswa 

secara aktif dapat menjadi strategi efektif dalam pencegahan peredaran dan penyalahgunaan narkoba 

di lingkungan sekolah.  

Kata kunci: Pendidikan Kesehatan, Pencegahan Narkoba, Siswa SMA, Sidenreng Rappang 

 

Abstract 

Drug abuse is a serious threat to young people in Indonesia, including in Sidenreng Rappang Regency, 

and can damage their physical and mental health, as well as their future. This Community Service 

Program (PKM) aims to increase high school students' understanding and awareness of the dangers of 

drugs and equip them with prevention skills through health education. The program, conducted in 

three high schools with a total of 150 participants, utilized interactive counseling, group discussions, 

simulations, and the formation of anti-drug cadres. Evaluation was conducted through pre- and post-

tests, along with feedback from participants and the school. The results showed an increase in 

participants' knowledge about drugs, from 40% in the pre-test to 80% in the post-test. Furthermore, 

students demonstrated high enthusiasm in participating in the drug refusal simulation, and the school 

committed to continuing the program by activating anti-drug cadres. This program demonstrates that 

systematically designed health education with active student involvement can be an effective strategy 

in preventing drug distribution and abuse in the school environment. 

Keywords: Health Education, Drug Prevention, High School Students, Sidenreng Rappang 

 

PENDAHULUAN 

Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah serius yang tidak hanya berdampak pada 

kesehatan individu, tetapi juga menimbulkan konsekuensi sosial, ekonomi, dan hukum yang luas. Data 

Badan Narkotika Nasional (BNN) tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi penyalahgunaan 

narkoba di Indonesia masih tinggi, dengan tren peningkatan kasus di kalangan pelajar dan remaja. 

Usia remaja, khususnya siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), merupakan kelompok rentan karena 

pada fase ini mereka mengalami perubahan psikologis, rasa ingin tahu yang besar, serta pengaruh 

lingkungan yang kuat. 

Kabupaten Sidenreng Rappang di Sulawesi Selatan bukanlah pengecualian dari ancaman ini. 

Letak geografisnya yang strategis serta pergerakan masyarakat yang dinamis membuat daerah ini tidak 

lepas dari risiko masuknya narkoba. Beberapa laporan dari pihak sekolah dan aparat setempat 
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mengindikasikan adanya upaya peredaran narkoba yang menyasar kalangan pelajar. Jika tidak 

dilakukan pencegahan yang sistematis, kondisi ini dapat mengancam masa depan generasi muda di 

daerah tersebut. 

Sekolah memiliki peran penting sebagai benteng pertama dalam upaya pencegahan 

penyalahgunaan narkoba. Pendidikan kesehatan di sekolah bukan hanya memberikan informasi 

mengenai bahaya narkoba, tetapi juga membangun kesadaran kritis, memperkuat nilai moral, dan 

membekali siswa dengan keterampilan untuk menolak ajakan penggunaan narkoba. Oleh karena itu, 

program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini disusun untuk memberikan pendidikan kesehatan 

tentang pencegahan peredaran dan penyalahgunaan narkoba kepada siswa-siswi SMA di Kabupaten 

Sidenreng Rappang. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku positif 

siswa, serta terbentuk jaringan kader anti-narkoba di sekolah yang berfungsi sebagai agen perubahan 

dalam menyebarkan pesan-pesan pencegahan narkoba di lingkungan mereka.  

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan dengan pendekatan 

pendidikan kesehatan partisipatif yang melibatkan siswa, guru, dan pihak sekolah secara aktif. Metode 

pelaksanaan terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu: 

Tahap Persiapan 

1) Survei Awal dan Analisis Kebutuhan 

Tim pelaksana melakukan observasi dan wawancara singkat dengan guru Bimbingan 

Konseling (BK) di beberapa SMA di Kabupaten Sidenreng Rappang untuk mengidentifikasi 

tingkat pengetahuan siswa tentang narkoba, sikap mereka terhadap bahaya narkoba, dan 

kebutuhan edukasi. 

2) Koordinasi dengan Pihak Sekolah dan Pemangku Kepentingan 

Dilakukan koordinasi dengan kepala sekolah, guru BK, dan Badan Narkotika Nasional 

Kabupaten (BNNK) Sidenreng Rappang untuk menyusun jadwal kegiatan serta memastikan 

dukungan penuh dari pihak terkait. 

3) Penyusunan Materi Edukasi 

Tim menyiapkan modul edukasi, leaflet, poster, dan media presentasi interaktif mengenai 

jenis-jenis narkoba, dampaknya, serta strategi pencegahan. 

Tahap Pelaksanaan 

1) Penyuluhan Kesehatan 

2) Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah interaktif menggunakan media presentasi dan 

video edukasi. Materi mencakup jenis-jenis narkoba, bahaya fisik dan mental, sanksi hukum, 

serta peran siswa dalam pencegahan. 

3) Diskusi Kelompok dan Tanya Jawab 

Siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk membahas kasus nyata terkait narkoba di kalangan 

remaja. Fasilitator memandu diskusi dan memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya dan 

menyampaikan pendapat. 

4) Simulasi dan Role Play 

Dilakukan latihan keterampilan (refusal skills) agar siswa mampu menolak ajakan 

menggunakan narkoba, disimulasikan dalam bentuk percakapan antar teman sebaya. 

5) Pembentukan Kader Anti-Narkoba 

Dari setiap sekolah dipilih beberapa siswa untuk menjadi kader anti-narkoba yang akan 

melanjutkan edukasi, menyebarkan poster, dan menjadi penggerak kampanye anti-narkoba di 

sekolah. 

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

1) Pre-test dan Post-test 

Sebelum dan setelah kegiatan, siswa diberikan kuisioner untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman mereka tentang bahaya narkoba. 

2) Evaluasi Kegiatan 

Dilakukan penilaian terhadap efektivitas metode yang digunakan melalui wawancara dengan 

guru dan siswa serta pengisian lembar evaluasi kepuasan. 

3) Tindak Lanjut 
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Tim PkM bekerja sama dengan guru dan BNNK untuk merencanakan kegiatan lanjutan seperti 

monitoring kader anti-narkoba, lomba poster anti-narkoba, dan kampanye berkelanjutan di 

sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan pada tiga Sekolah Menengah 

Atas (SMA) di Kabupaten Sidenreng Rappang, yaitu SMA Negeri 1 Panca Rijang, SMA Negeri 2 

Watang Pulu, dan SMA Negeri 3 Baranti. Kegiatan berlangsung selama dua minggu pada bulan Juni 

2025 dan diikuti oleh 150 siswa dari berbagai tingkatan kelas. 

Hasil Kegiatan 

a) Peningkatan Pengetahuan 

Berdasarkan hasil pre-test, hanya 40% siswa yang memahami jenis narkoba, dampaknya, dan 

sanksi hukumnya. Setelah dilakukan penyuluhan, simulasi, dan diskusi, hasil post-test 

menunjukkan peningkatan pengetahuan menjadi 80%. 

b) Keterampilan Penolakan Ajakan Narkoba 

Melalui sesi simulasi (role play), siswa mampu mempraktikkan keterampilan menolak ajakan 

narkoba (refusal skills) dengan lebih percaya diri. Banyak siswa yang mengaku lebih siap 

menghadapi tekanan teman sebaya setelah latihan. 

c) Pembentukan Kader Anti-Narkoba 

Dari masing-masing sekolah dipilih 5 siswa (total 15 siswa) yang diberi tanggung jawab 

sebagai kader anti-narkoba. Mereka berperan dalam menyebarkan edukasi melalui poster, 

diskusi teman sebaya, dan memantau potensi peredaran narkoba di sekolah. 

d) Dukungan Sekolah dan Pihak Terkait 

Guru dan kepala sekolah menyatakan komitmennya untuk melanjutkan program ini dengan 

memasukkan materi anti-narkoba dalam kegiatan ekstrakurikuler dan upacara bendera. 

Pembahasan 

Hasil kegiatan ini mengonfirmasi bahwa pendidikan kesehatan yang terstruktur dan interaktif 

dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap bahaya narkoba. Peningkatan pengetahuan hingga 40% 

pasca kegiatan menunjukkan efektivitas metode penyuluhan, diskusi, dan simulasi yang digunakan. 

Pembentukan kader anti-narkoba menjadi strategi keberlanjutan yang penting. Mereka dapat 

menjadi agen perubahan yang menyampaikan pesan-pesan pencegahan narkoba kepada teman sebaya, 

sehingga pesan lebih mudah diterima. Pendekatan peer-to-peer ini sesuai dengan teori komunikasi 

kesehatan yang menekankan pentingnya peran komunikator yang dipercaya oleh audiens. 

Selain itu, hasil diskusi kelompok mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa menyadari 

adanya potensi peredaran narkoba di lingkungan mereka, meski belum pernah terpapar langsung. Hal 

ini menjadi peringatan bahwa sekolah harus memperkuat pengawasan dan kegiatan pencegahan sejak 

dini. 

Program ini juga mendapat dukungan dari BNNK Sidenreng Rappang yang berkomitmen untuk 

berkolaborasi dalam kegiatan lanjutan, seperti lomba poster anti-narkoba, kampanye sekolah sehat, 

dan pelatihan kader anti-narkoba tingkat kabupaten. 

 

SIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema “Pendidikan Kesehatan terhadap 

Pencegahan Peredaran dan Penyalahgunaan Narkoba pada Siswa-Siswi SMA Kabupaten Sidenreng 

Rappang” berhasil mencapai tujuannya. Kegiatan penyuluhan, diskusi, simulasi, dan pembentukan 

kader anti-narkoba mampu meningkatkan pengetahuan siswa tentang bahaya narkoba dari 40% 

menjadi 80% setelah intervensi. Selain itu, siswa menunjukkan keterampilan menolak ajakan narkoba 

melalui latihan role play, dan sekolah mulai membentuk sistem pencegahan internal dengan 

melibatkan kader anti-narkoba. 

Program ini membuktikan bahwa pendekatan pendidikan kesehatan yang partisipatif dapat 

menjadi strategi efektif dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar. Dukungan 

sekolah, guru, dan pihak terkait (BNNK) menjadi faktor penting dalam keberlanjutan upaya 

pencegahan. 
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